Griya Journal of Mathematics Education and Application

Volume 6 Nomor 3, September 2026
e-ISSN 2776-124X| | p-ISSN 2776-1258
GRIYA https://mathjournal.unram.ac.id/index.php/Griya/index

Dialekta Formalisme Dan Konstruktivisme Dalam
Pendidikan Matematika Sebagai Landasan
Pembelajaran Modren

Yogi Farda Nugroho!, Firela Bilqis Srizona!*, Anggun Badu
kusuma3

I Mahasiswa Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Muhammadiyah Purwokerto,
Purwokerto
2 Dosen Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Purwokerto

yogifarda2@gmail.com
Diterima:23-05-2026; Direvisi:30-09-2026; Dipublikasi: 30-09-2026

Abstract

A This study aims to examine the dialectics of formalism and constructivism in mathematics education as a
foundation for modern learning. The research employed a literature review method with a qualitative
descriptive approach by analyzing relevant scholarly sources. The findings indicate that formalism
emphasizes mathematics as a formal system based on logic, axioms, symbols, and mathematical proofs, while
constructivism views knowledge as actively constructed by learners through learning experiences. Although
these approaches differ fundamentally, they can complement each other in mathematics education. Their
integration creates a balance between conceptual understanding and procedural accuracy, which aligns with
the demands of 21st-century learning. Therefore, the dialectics of formalism and constructivism can serve as
a philosophical foundation for developing effective, meaningful, and relevant mathematics learning in modern
education.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dialektika formalisme dan konstruktivisme dalam pendidikan
matematika sebagai landasan pembelajaran modern. Metode yang digunakan adalah literature review
dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui analisis berbagai sumber literatur yang relevan. Hasil
kajian menunjukkan bahwa formalisme menekankan matematika sebagai sistem formal yang berlandaskan
logika, aksioma, simbol, dan pembuktian matematis, sedangkan konstruktivisme memandang pengetahuan
sebagai hasil konstruksi peserta didik melalui pengalaman belajar. Meskipun memiliki perbedaan mendasar,
kedua pendekatan tersebut dapat saling melengkapi dalam pembelajaran matematika. Integrasi formalisme
dan konstruktivisme memungkinkan terciptanya keseimbangan antara pemahaman konsep dan ketepatan
prosedur matematis yang sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. Oleh karena itu, dialektika
kedua pendekatan tersebut dapat menjadi landasan filosofis dalam mewujudkan pembelajaran matematika
yang efektif, bermakna, dan relevan dengan kebutuhan pendidikan modern.

Kata Kunci: formalisme; kontruktivisme; pendidikan matematika; pembelajaran moderen; pembelajaran
abad ke-21 5

1. PENDAHULUAN
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Matematika memiliki peran penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi
dan kemampuan manusia dalam berpikir. Matematika bukan hanya tentang angka,
rumus, dan perhitungan saja, tetapi juga sebagai sarana untuk melatih kemampuan
berpikir logis, kritis dan sistematis sehingga kita dapat berkolaborasi untuk
meningkatkan kreatifitas(Miftahul Jannah & Miftahul Hayati, 2024). Dalam era saat ini
pembelajaran moderen dituntut untuk membantu peserta didik mampu memahami
konsep secara mendalam dan diharapkan mampu mengimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari khususnya dalam pembelajaran Matematika. Namun pada
praktiknya pembelajaran matematika sering dipandang sebagal mata pelajaran yang
sulit, membosankan, dan lebih menekankan hafalan dibandingkan pemahaman konsep.
Maka dari itu kita harus merubah maindset akan adanya stigma tersebut(Pratami,
2024).

Dari permasalahan tersebut menunjukan bahwa matematika tidak dapat dilepaskan
dari landasan filosofis yang mendasarinya. Matematika juga sangat menekankan akan
pentingnya implementasi dalam kehidupan sehari-hari baik secara filosofis maupun
secara nyata. Filsafat Pendidikan Matematika berperan penting dalam menentukan
bagaimana matematika dipahami, diajarkan, dan dipelajari(Manik et al., 2022). Dari
perbedaan pandangan filosofis akan mempengaruhi tujuan pembelajaran, metode
pengajaran, dan bagaimana strategi dalam pendekatan dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu pandangan filsafat menjadi penting untuk memahami berbagai pendekatan
dalam proses pembelajaran matematika.

Salah satu pendekatan dalam pembelajaran yang yang bisa sering guru lakukan dalam
pembelajaran matemtaika nyaitu formalisme. Formalisme merupakan suatu aliran
filsafat yang berpengaruh dalam pendidikan matematika di dalam aliran tersebut
tersusun atas simmbol, aksioma dan aturan logis yang konsisten(Manik et al., 2022).
Dalam pendekatan ini menekankan atas ketepatan prosedur, pembuktian secara runtut,
serta penggunaan simbol-simbol matematika secara sistematis. Pendekatan formalisme
memiliki peranan penting serta berkontribusi dalam kemampuan berpikir logis dan
ketelitian peserta didik Akan tetapi, pembelajaran yang terlalu menekankan prosedur
sering kali menyebabkan peserta didik hanya menghafal rumus tanpa memahami makna
dan konsep yang dipelajari. Maka dari itu perlu adanya kolaborasi pendekatan
formalisme dengan pendekatan yang lain(Pratami, 2024).

Disisi lain konstruktivisme hadir sebagai pendekatan yang menempatkan peserta didik
sebagai subjek yang aktif dalam proses pembelajaran. Konstruktivisme memiliki
pandangan bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan secara langsung dari guru
kepada peserta didik, melainkan dibagung berdasarkan pengalaman nyata, interaksi,
dan proses berpikir individu(Ahmad Nizar Rangkuti, 2014). Dalam pembelajaran
matematika, pendekatan kontruktivisme menekankan aktivitas, eksplorasi, diskusi, dan
pemecahan masalah agar peserta didik mampu membangun pemahaman konsep secara
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mandiri. Pendekatan ini dinilai lebih mampu menciptakan pembelajaran yang
bermakna, meskipun dalam implementasinya membutuhkan waktu serta kesiapan
bapak/ibu guru yang lebih besar.

Formalisme dan konstruktivisme sering dipandang sebagai dua pendekatan yang
berbeda bahkan bertentangan dalam proses pembelajaran matematika. Formalisme
menekankan struktur logika dan ketepatan prosedur, sedangkan konstruktivisme lebih
menekankan proses pemahaman dan pengalaman belajar yang berpusat pada peserta
didik. Namun dalam pembelajaran moderen, kedua pendekatan tersebut tidak harus
saling bertentangan. Namun keduanya dapat saling melengkapi dalam pendekatan
pembelajaran. Sehingga pembelajaran matematika akan menciptakan pembelajaran
yang efektif dan bermakna(Meirani et al., 2025).

Melalui kedua pendekatan ini pembelajaran matematika dapat menjadi pembelajaran
yang bermakna dan memiliki keseimbangan antara pemahaman konsep dan ketepatan
logika matematis. Peserta didik tidak hanya mampu menyelesaikan soal secara
prosedural namun juga memahami alasan dan makna yang sedang dipelajari. Dengan
demikian integrasi kedua pendekatan tersebut menjadi relevan sebagai landasan
pembelajaran matematika moderen sesuai dengan pendidikan di abad ke-21. Kedua
pendekatan tersebut dapat diintegrasikan secara seimbang guna menciptakan
pembelajaran matematika yang lebih efektif, kontekstual dan bermakna.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode penelitian ini menggunakan metode literatur rieview atau studi kepustakaan
(libary research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode literatur rieview
digunakan untuk mengkaji, menganalisis penelitian yang berkaitan dengan formalisme
dan kontruktivisme dalam pendidikan matematika. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian menganalisis mengenai filosofis dialekta kedua pendekatan sebagai landasan
pembelajaran matematika moderen.

Data dalam penelitian diperoleh dari berbagai literatur ilmiah, seperti artikel, buku serta
penelitian terhadulu yang relevan dengan topik kajian. Proses pencarian literatur ini
dilakukan melalui berbagai sumber akademik seperti google scholar dan mendeley.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur yang sesuai dengan
fokus penelitian. Literatur yang dipilih memiliki keterkaitan dengan pembahasan
mengenal karakteristik formalisme, kontruktivisme, serta implementasinya dalam
pembelajaran matematika di era moderen. Melalui literatur rieview ini, penelitian
diharapkan mampu memberikan pemahaman yang komperhensif mengenai integrasi
formalisme dan kontruktivisme sebagai landasan pembelajaran matematika moderen

yang relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Aliran filsafat formalisme dan konstruktivisme dalam pendidikan matematika
menunjukkan bahwa kedua aliran tersebut memiliki peran penting dalam membentuk
paradigma pembelajaran matematika. Formalisme menekankan pentingnya struktur
logika, simbol, dan pembuktian matematis sebagai dasar dalam memperoleh
pengetahuan matematika, sedangkan konstruktivisme menempatkan peserta didik
sebagai subjek aktif yang membangun pengetahuannya melalui pengalaman belajar.
Perbedaan cara pandang tersebut melahirkan berbagai pendekatan dalam proses
pembelajaran matematika yang terus berkembang seiring dengan perubahan kebutuhan
pendidikan.

Dalam konteks pembelajaran modern, tuntutan pendidikan abad ke-21 mengharuskan
peserta didik tidak hanya menguasai kemampuan prosedural, tetapi juga memiliki
pemahaman konseptual, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi,
kolaborasi, dan pemecahan masalah(Mashudi, 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika tidak dapat sepenuhnya bergantung pada satu pendekatan
tertentu. Diperlukan keseimbangan antara ketepatan logika matematis yang menjadi
karakteristik formalisme dan pemahaman konsep yang menjadi fokus konstruktivisme.

Melalui kajian literatur yang telah dilakukan, ditemukan bahwa dialektika antara
formalisme dan konstruktivisme dapat menjadi landasan filosofis dalam
mengembangkan pembelajaran matematika yang lebih efektif dan bermakna. Oleh
karena itu, pembahasan pada bagian ini difokuskan pada analisis hakikat formalisme
dalam pendidikan matematika, hakikat konstruktivisme dalam pendidikan matematika,
dialektika antara kedua aliran tersebut, bentuk integrasinya dalam pembelajaran
modern, serta berbagai tantangan yang dihadapi dalam implementasinya(Sabrina et al.,
2024). Pembahasan tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai relevansi formalisme dan konstruktivisme sebagai landasan
pembelajaran matematika modern.

3.1 HAKIKAT FORMALISME DALAM PENDIDIKAN MATEMATIKA

Formalisme merupakan salah satu aliran filsafat matematika yang memandang matematika
sebagai sistem formal yang tersusun atas simbol, aksioma, aturan, dan pembuktian logis.
Dalam perspektif ini, matematika dipahami sebagai ilmu yang memiliki struktur yang pasti,
konsisten, dan sistematis(Isnaintri et al., 2023). Kebenaran matematika diperoleh melalui
proses deduktif berdasarkan aturan-aturan formal yang telah ditetapkan. Oleh karena itu,
pembelajaran matematika dalam pendekatan formalisme menekankan ketepatan prosedur,
penggunaan simbol secara tepat, serta kemampuan melakukan pembuktian matematis.

Pandangan formalisme menempatkan matematika sebagai ilmu yang bersifat abstrak namun
terorganisasi secara logis. Aksioma menjadi dasar dalam membangun suatu konsep
matematika, sedangkan simbol digunakan untuk merepresentasikan ide-ide matematis secara
sistematis. Selain itu, pembuktian matematis memiliki peran penting untuk memastikan bahwa
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suatu pernyataan dapat diterima kebenarannya secara logis. Melalui proses tersebut, peserta
didik dilatih untuk berpikir runtut, teliti, dan konsisten dalam menyelesaikan masalah
matematika.

Karakteristik pembelajaran berbasis formalisme terlihat pada proses pembelajaran yang
bersifat prosedural, deduktif, dan terstruktur. Pembelajaran prosedural menekankan langkah-
langkah penyelesaian yang sistematis sehingga peserta didik mampu menyelesaikan soal sesuai
aturan yang berlaku. Pendekatan deduktif dilakukan dengan memberikan konsep umum
terlebih dahulu, kemudian diikuti penerapan pada contoh-contoh khusus. Sementara itu,
pembelajaran yang terstruktur membantu peserta didik memahami hubungan antar konsep
matematika secara runtut dan sistematis(Ajizah & Widiyanti, 2025).

Dalam konteks pembelajaran modern, pendekatan formalistik masih memiliki relevansi
penting, terutama dalam melatih kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah.
Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis dan
analitis, sehingga ketepatan logika matematis tetap menjadi aspek yang diperlukan.
Pembelajaran berbasis formalisme dapat membantu peserta didik membangun kemampuan
tersebut melalui latihan pembuktian, analisis pola, dan penyelesaian masalah secara sistematis.

Namun demikian, pembelajaran matematika modern tidak lagi hanya berfokus pada hafalan
rumus dan prosedur mekanis. Pendekatan formalistik perlu dikembangkan agar lebih
kontekstual dan bermakna bagi peserta didik. Guru tidak hanya menekankan hasil akhir, tetapi
juga memberikan pemahaman mengenai alasan di balik penggunaan suatu rumus atau prosedur
matematis. Dengan demikian, pembelajaran formalisme dapat diintegrasikan dengan
pendekatan yang lebih aktif dan berpusat pada peserta didik sehingga mampu menciptakan
pembelajaran matematika yang seimbang antara ketepatan logika dan pemahaman
konsep(Suandito, 2017).

3.2 HAKIKAT KONTRUKTIVISME DALAM PENDIDIKAN MATEMATIKA
Konstruktivisme merupakan salah satu aliran filsafat pendidikan yang memandang
bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara langsung dari guru, melainkan dibangun
sendiri oleh peserta didik melalui pengalaman Dbelajar. Dalam perspektif
konstruktivisme, belajar merupakan proses aktif dalam membentuk pemahaman
berdasarkan pengalaman, interaksi sosial, serta kemampuan berpikir individu. Oleh
karena itu, pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada penyampaian
informasi, tetapi juga pada bagaimana peserta didik membangun makna dari konsep
yang dipelajari.
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Dalam pendidikan matematika, konstruktivisme menempatkan peserta didik sebagai
subjek utama dalam proses pembelajaran. Peserta didik didorong untuk aktif
mengeksplorasi, menemukan pola, menghubungkan konsep, dan menyelesaikan masalah
secara mandiri maupun melalui diskusi kelompok. Guru berperan sebagai fasilitator
yang membimbing peserta didik dalam membangun pemahaman konsep matematika.
Dengan demikian, pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah, tetapi menjadi proses
interaktif yang melibatkan aktivitas berpikir peserta didik secara aktif(Darmayanti et
al., 2024).

Karakteristik pembelajaran konstruktivistik terlihat pada proses pembelajaran yang
bersifat eksploratif, kontekstual, dan student centered. Pembelajaran eksploratif
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari dan menemukan konsep
matematika melalui berbagai aktivitas belajar. Pendekatan kontekstual mengaitkan
materi matematika dengan situasi nyata sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih
mudah dipahami dan bermakna. Selain itu, pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik memberikan ruang bagi siswa untuk mengemukakan pendapat, berdiskusi, dan
mengembangkan cara berpikirnya sendiri dalam menyelesaikan masalah matematika.

Dalam konteks pembelajaran modern, konstruktivisme memiliki relevansi yang sangat
kuat karena sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. Pembelajaran modern
menekankan pentingnya kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi. Melalui pendekatan konstruktivistik, peserta didik tidak hanya menerima
konsep secara pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam proses memahami dan menerapkan
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan problem solving serta membangun pemahaman konsep
yang lebih mendalam.

Namun demikian, penerapan konstruktivisme dalam pembelajaran matematika juga
memiliki tantangan. Proses pembelajaran yang berbasis eksplorasi membutuhkan waktu
yang lebih panjang dan kesiapan guru dalam merancang aktivitas belajar yang efektif.
Selain itu, tidak semua peserta didik memiliki kemampuan belajar yang sama sehingga
guru perlu menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Oleh karena
itu, dalam pembelajaran matematika modern, pendekatan konstruktivistik perlu
dipadukan dengan pendekatan lain agar tercipta pembelajaran yang seimbang antara
pemahaman konsep, aktivitas belajar, dan ketepatan logika matematis(Syafila & A’yun,
2024).

3.3 DIALEKTA FORMALISME DAN KONTRUKTIVISME

Formalisme dan konstruktivisme merupakan dua aliran filsafat pendidikan matematika
yang memiliki perbedaan mendasar dalam memandang hakikat matematika dan proses
pembelajaran. Formalisme memandang matematika sebagai sistem formal yang
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tersusun secara logis melalui aksioma, simbol, dan pembuktian matematis. Dalam
pendekatan ini, pembelajaran matematika lebih menekankan ketepatan prosedur,
konsistensi logika, serta kemampuan deduktif peserta didik. Sebaliknya,
konstruktivisme memandang bahwa pengetahuan matematika dibangun melalui
pengalaman belajar dan interaksi peserta didik dengan lingkungan sekitarnya. Oleh
karena itu, konstruktivisme lebih menekankan proses memahami konsep dibandingkan
sekadar menghafal prosedur matematis.

Perbedaan mendasar kedua aliran tersebut terlihat pada fokus pembelajarannya.
Formalisme berorientasi pada struktur logika matematika yang sistematis dan teratur,
sedangkan konstruktivisme berorientasi pada proses membangun pengetahuan secara
aktif oleh peserta didik(Darmayanti et al., 2024). Dalam pembelajaran formalistik, guru
umumnya berperan sebagai sumber utama informasi yang menjelaskan konsep, rumus,
dan langkah penyelesaian soal secara terstruktur. Sementara itu, dalam pembelajaran
konstruktivistik, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengeksplorasi, berdiskusi, dan menemukan konsep matematika
secara mandiri.

Secara filosofis, kedua pendekatan ini sering dipandang bertentangan. Formalisme
menekankan bahwa matematika bersifat objektif, pasti, dan universal sehingga
pembelajaran harus mengikuti aturan logika yang ketat. Sebaliknya, konstruktivisme
memandang bahwa pemahaman matematika dapat berkembang sesuai pengalaman dan
proses berpikir individu. Pertentangan tersebut menyebabkan munculnya perbedaan
dalam metode pembelajaran matematika. Pendekatan formalistik cenderung
menghasilkan pembelajaran yang prosedural dan terpusat pada guru, sedangkan
konstruktivisme menghasilkan pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan berpusat
pada peserta didik(Suparlan, 2019).

Meskipun demikian, dalam konteks pembelajaran matematika modern, kedua
pendekatan tersebut tidak selalu harus dipertentangkan. Formalisme dan
konstruktivisme justru dapat saling melengkapi dalam menciptakan pembelajaran yang
efektif dan bermakna. Formalisme memberikan dasar logika dan ketepatan matematis
yvang penting dalam menyelesaikan masalah secara sistematis, sedangkan
konstruktivisme membantu peserta didik memahami konsep secara lebih mendalam
melalui pengalaman belajar yang aktif.

Dialektika antara formalisme dan konstruktivisme menunjukkan adanya upaya untuk
menemukan keseimbangan antara struktur logika dan pemahaman konsep dalam
pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika modern tidak hanya menuntut
peserta didik mampu menggunakan rumus secara tepat, tetapi juga memahami alasan
dan makna dari konsep yang dipelajari. Oleh karena itu, integrasi kedua pendekatan
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menjadi relevan dalam pendidikan abad ke-21 yang menekankan kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, dan pemecahan masalah.

Dalam implementasinya, guru dapat mengombinasikan kedua pendekatan dengan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi konsep
matematika terlebih dahulu, kemudian memperkuat pemahaman tersebut melalui
penjelasan formal dan pembuktian logis. Dengan demikian, pembelajaran matematika
tidak hanya bersifat prosedural, tetapi juga mampu membangun pemahaman konseptual
yang lebih bermakna bagi peserta didik.

3.4 INTEGRASI FORMALISME DAN KONTRUKTIVISME DALAM
PEMBELAJARAN MODEREN

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut pembelajaran matematika tidak hanya
berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Dalam
konteks tersebut, pembelajaran matematika modern memerlukan pendekatan yang
mampu menyeimbangkan antara pemahaman konsep dan ketepatan logika matematis.
Oleh karena itu, integrasi antara formalisme dan konstruktivisme menjadi relevan
sebagai landasan pembelajaran matematika modern sebagaimana tercermin dalam
dialektika kedua pendekatan tersebut.

Pembelajaran matematika abad ke-21 menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif
dalam proses belajar tanpa mengabaikan pentingnya struktur dan ketepatan konsep
matematika(Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made Suraharta, 2024). Formalisme
memberikan kontribusi dalam membangun kemampuan berpikir logis, sistematis, dan
prosedural melalui penggunaan simbol, aksioma, serta pembuktian matematis.
Sementara itu, konstruktivisme membantu peserta didik memahami konsep secara
mendalam melalui pengalaman belajar, eksplorasi, dan interaksi dengan lingkungan
belajar. Dengan demikian, integrasi kedua pendekatan tersebut dapat menciptakan
pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses
memahami konsep matematika.

Keseimbangan antara pemahaman konsep dan ketepatan prosedur menjadi salah satu
aspek penting dalam pembelajaran matematika modern. Pemahaman konsep
memungkinkan peserta didik mengetahui makna dan alasan di balik suatu prosedur
matematis, sedangkan ketepatan prosedur membantu peserta didik menyelesaikan
masalah secara sistematis dan logis. Apabila pembelajaran hanya menekankan prosedur,
peserta didik cenderung menghafal rumus tanpa memahami konsep yang mendasarinya.
Sebaliknya, apabila pembelajaran hanya berfokus pada eksplorasi konsep tanpa
penguatan logika formal, peserta didik dapat mengalami kesulitan dalam menerapkan
konsep secara tepat(Putri et al.,, 2025). Oleh karena itu, integrasi formalisme dan
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konstruktivisme diperlukan untuk menciptakan pembelajaran yang seimbang dan
bermakna.

Bentuk integrasi kedua pendekatan tersebut dapat diterapkan melalui berbagai strategi
pembelajaran. Salah satunya adalah memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengeksplorasi konsep matematika sebelum diperkenalkan pada rumus formal.
Dalam proses ini, peserta didik diajak mengamati pola, mengidentifikasi hubungan, dan
menemukan konsep secara mandiri sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Setelah peserta didik memahami konsep dasar, guru kemudian memperkuat
pemahaman tersebut melalui penggunaan simbol, rumus, dan pembuktian matematis
secara formal(Aliya et al., 2025).

Selain itu, integrasi formalisme dan konstruktivisme juga dapat dilakukan melalui
diskusi kelompok yang dilanjutkan dengan pembuktian formal. Diskusi kelompok
memberikan ruang bagi peserta didik untuk bertukar pendapat, menyampaikan ide, dan
membangun pemahaman bersama. Selanjutnya, guru mengarahkan hasil diskusi
tersebut ke dalam bentuk pembuktian atau prosedur matematis yang sistematis.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, tetapi juga
melatih kemampuan berpikir logis dan komunikasi matematis.

Penerapan problem solving berbasis konsep dan logika juga menjadi bentuk integrasi
kedua pendekatan dalam pembelajaran modern(Salamah et al., 2025). Peserta didik
diberikan permasalahan kontekstual yang mendorong mereka menggunakan
pemahaman konsep untuk mencari solusi, kemudian menyelesaikannya melalui
langkah-langkah logis dan prosedural. Dengan cara tersebut, peserta didik tidak hanya
memahami matematika sebagai kumpulan rumus, tetapi juga sebagai alat berpikir yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari.

Maka dapat dipahami bahwa dialektika antara formalisme dan konstruktivisme tidak
harus dipandang sebagai pertentangan yang saling meniadakan. Sebaliknya, kedua
pendekatan tersebut dapat diintegrasikan secara seimbang untuk menciptakan
pembelajaran matematika modern yang lebih efektif, bermakna, dan sesuai dengan
kebutuhan pendidikan abad ke-21. Integrasi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika yang ideal adalah pembelajaran yang mampu mengembangkan pemahaman
konsep sekaligus ketepatan logika matematis peserta didik.

3.5 TANTANGAN IMPLEMENTASI DALAM PENDIDIKAN MATEMATIKA

Meskipun integrasi formalisme dan konstruktivisme memiliki relevansi yang kuat dalam
pembelajaran matematika modern, implementasinya dalam praktik pendidikan masih
menghadapi berbagai tantangan. Tantangan tersebut muncul karena proses
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pembelajaran matematika tidak hanya dipengaruhi oleh pendekatan yang digunakan,
tetapi juga oleh kondisi pembelajaran, kemampuan guru, serta karakteristik peserta
didik(Matematika & Industri, 2024). Dalam konteks pendidikan abad ke-21, penerapan
pembelajaran yang mampu menyeimbangkan pemahaman konsep dan ketepatan logika
matematis memerlukan kesiapan dari berbagai aspek pendidikan.

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu pembelajaran. Pembelajaran
matematika berbasis konstruktivisme membutuhkan waktu yang relatif lebih panjang
karena peserta didik perlu melalui proses eksplorasi, diskusi, penemuan konsep, dan
pemecahan masalah secara mandiri. Di sisi lain, pendekatan formalistik juga
memerlukan waktu untuk melatih kemampuan prosedural dan pembuktian matematis
secara sistematis. Kondisi tersebut sering kali tidak sejalan dengan tuntutan kurikulum
yang mengharuskan guru menyelesaikan materi dalam waktu tertentu. Akibatnya, guru
cenderung memilih metode pembelajaran yang lebih cepat dan praktis meskipun kurang
memberikan pemahaman konsep yang mendalam kepada peserta didik.

Selain itu, pembelajaran matematika di sekolah masih banyak berorientasi pada hasil
akhir dibandingkan proses belajar. Penilaian pembelajaran umumnya lebih menekankan
kemampuan peserta didik dalam memperoleh jawaban yang benar daripada memahami
konsep dan proses berpikir yang digunakan. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran
matematika lebih berfokus pada latihan soal dan hafalan rumus. Akibatnya, peserta
didik sering kali mampu menyelesaikan soal secara prosedural, tetapi mengalami
kesulitan ketika menghadapi masalah yang membutuhkan penalaran dan pemahaman
konsep yang lebih mendalam(Harahap, 2025). Hal tersebut menunjukkan bahwa
implementasi pembelajaran modern masih menghadapi tantangan dalam mengubah
paradigma pembelajaran yang terlalu berorientasi pada hasil.

Kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran modern juga menjadi tantangan
penting dalam integrasi formalisme dan konstruktivisme. Guru dituntut tidak hanya
menguasal materli matematika, tetapi juga mampu merancang pembelajaran yang
interaktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Dalam praktiknya, masih
terdapat guru yang lebih terbiasa menggunakan metode ceramah dan pembelajaran
prosedural karena dianggap lebih mudah diterapkan. Selain itu, penerapan
pembelajaran modern memerlukan kreativitas guru dalam mengembangkan media,
strategi, dan aktivitas pembelajaran yang sesual dengan karakteristik materi dan
kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru menjadi faktor
penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran matematika modern.

Perbedaan kemampuan peserta didik juga menjadi tantangan dalam implementasi
integrasi kedua pendekatan tersebut. Setiap peserta didik memiliki kemampuan
berpikir, gaya belajar, dan tingkat pemahaman yang berbeda. Dalam pembelajaran
konstruktivistik, peserta didik dituntut aktif dalam membangun pengetahuan sehingga
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siswa yang memiliki kemampuan belajar lebih rendah terkadang mengalami kesulitan
mengikuti proses pembelajaran. Sebaliknya, pembelajaran formalistik yang terlalu
menekankan prosedur dapat membuat peserta didik merasa tertekan dan kurang
memahami makna konsep matematika. Oleh karena itu, guru perlu mampu
menyesuaikan strategi pembelajaran agar seluruh peserta didik dapat terlibat aktif dan
memahami materi sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Dalam konteks dialektika formalisme dan konstruktivisme, berbagai tantangan tersebut
menunjukkan bahwa integrasi kedua pendekatan dalam pendidikan matematika
bukanlah hal yang sederhana. Dibutuhkan kesiapan kurikulum, kompetensi guru, sistem
evaluasi yang mendukung, serta strategi pembelajaran yang adaptif agar pembelajaran
matematika modern dapat terlaksana secara optimal. Meskipun demikian, tantangan
tersebut tidak mengurangi pentingnya integrasi kedua pendekatan sebagai landasan
pembelajaran matematika modern. Justru melalui keseimbangan antara ketepatan
logika matematis dan pemahaman konsep, pembelajaran matematika dapat menjadi
lebih efektif, bermakna, dan relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21.

4. SIMPULAN

Formalisme dan konstruktivisme merupakan dua aliran filsafat yang memberikan
kontribusi penting dalam pendidikan matematika. Formalisme memandang matematika
sebagai sistem formal yang menekankan struktur logika, aksioma, simbol, serta
pembuktian matematis sehingga berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir
logis, sistematis, dan prosedural peserta didik(Tarigan, 2021). Sementara itu,
konstruktivisme memandang bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar,
sehingga pembelajaran berfokus pada keaktifan peserta didik dalam memahami dan
mengonstruksi konsep matematika secara mandiri.

Secara filosofis, kedua pendekatan tersebut memiliki perbedaan mendasar dalam
memandang hakikat matematika dan proses pembelajaran. Formalisme berorientasi
pada ketepatan logika dan prosedur, sedangkan konstruktivisme berorientasi pada
proses pembentukan pemahaman(Basori Basori et al., 2025). Namun, melalui perspektif
dialektika, perbedaan tersebut tidak harus dipandang sebagai pertentangan yang saling
meniadakan. Sebaliknya, keduanya dapat saling melengkapi dalam menciptakan
pembelajaran matematika yang lebih efektif dan bermakna.

Dalam konteks pembelajaran matematika modern, integrasi formalisme dan
konstruktivisme menjadi relevan untuk menjawab tuntutan pendidikan abad ke-21.
Pembelajaran tidak hanya ditujukan untuk mengembangkan kemampuan prosedural,
tetapi juga kemampuan berpikir Kkritis, pemecahan masalah, kreativitas, dan
pemahaman konseptual. Melalui integrasi kedua pendekatan, peserta didik dapat
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memahami konsep matematika secara mendalam sekaligus mampu menerapkannya
secara logis dan sistematis dalam berbagai situasi.

Meskipun implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
keterbatasan waktu pembelajaran, orientasi pada hasil akhir, kompetensi guru, dan
perbedaan kemampuan peserta didik, integrasi formalisme dan konstruktivisme tetap
memiliki potensi besar sebagai landasan pembelajaran matematika modern. Oleh karena
itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan dalam pengembangan kompetensi guru,
inovasi pembelajaran, serta sistem evaluasi yang mendukung keseimbangan antara
pemahaman konsep dan ketepatan prosedur matematis(Isma & Yusuf, 2025). Dengan
demikian, dialektika formalisme dan konstruktivisme dapat menjadi dasar filosofis yang
kuat dalam mewujudkan pembelajaran matematika yang relevan, bermakna, dan sesuai
dengan kebutuhan pendidikan masa kini.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan
karunia-Nya sehingga artikel yang berjudul “Dialektika Formalisme dan
Konstruktivisme dalam Pendidikan Matematika sebagai Landasan Pembelajaran
Modern” dapat diselesaikan dengan baik. Penulis juga menyampaikan terima kasih
kepada dosen pengampu mata kuliah Filsafat Pendidikan Matematika yaitu Dr Anggun
Badu Kusuma yang telah memberikan arahan, masukan, dan motivasi selama proses
penyusunan artikel ini. Selain itu, ucapan terima kasih disampaikan kepada berbagai
penulis dan peneliti yang karya ilmiahnya menjadi sumber referensi dalam kajian ini.
Semoga artikel ini dapat memberikan manfaat dan menambah wawasan bagi pembaca,
khususnya dalam bidang pendidikan matematika.

6. REKOMENDASI

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan metode literature review,
sehingga hasil kajian yang diperoleh masih bersifat konseptual dan didasarkan pada
analisis berbagai sumber literatur yang relevan. Keterbatasan lainnya adalah adanya
perbedaan konteks penelitian, karakteristik peserta didik, serta lingkungan pendidikan
pada setiap sumber yang digunakan, sehingga dapat memengaruhi interpretasi terhadap
hubungan antara formalisme dan konstruktivisme dalam pendidikan matematika.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk
melakukan penelitian empiris guna menguji implementasi integrasi formalisme dan
konstruktivisme dalam pembelajaran matematika pada berbagai jenjang pendidikan.
Penelitian dapat difokuskan pada pengaruh integrasi kedua pendekatan terhadap
kemampuan pemahaman konsep, berpikir kritis, komunikasi matematis, dan pemecahan
masalah peserta didik.
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Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengembangkan model pembelajaran yang
secara eksplisit mengintegrasikan prinsip-prinsip formalisme dan konstruktivisme
dalam pembelajaran matematika abad ke-21. Hambatan seperti keterbatasan waktu
pembelajaran, kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran inovatif, serta perbedaan
kemampuan peserta didik juga perlu dikaji lebih mendalam agar diperoleh strategi
implementasi yang lebih efektif. Dengan demikian, penelitian di masa mendatang
diharapkan mampu memperkuat landasan teoritis dan praktis mengenai integrasi
formalisme dan konstruktivisme sebagai dasar pengembangan pembelajaran
matematika modern.
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